
YOGYA (KR) - Tiap

tahun peristiwa nikah di

DIY mencapai lebih 25

ribu pasang pengantin.

Sementara perceraian

tiap tahunnya rata-rata

5.700 kasus. Hal ini men-

jadi perhatian Kantor

Wilayah Kementerian

Agama DIY. 

Untuk itulah sebagai

upaya menekan angka

perceraian, Bidang Urus-

an Agama Islam melun-

curkan Aplikasi Konseling

Digital (Akida).  

“Sudah banyak upaya

yang kami lakukan, tapi

ternyata belum mem-

buahkan hasil signifikan

menekan angka percera-

ian sehingga kami sangat

mendukung inovasi Bi-

dang Urusan Agama Islam

ini,” tandas Kakanwil

Kemenag DIY Edhi

Gunawan, Jumat (4/12).

Menurut Edhi, banyak

persoalan yang dihadapi

keluarga. Untuk itu de-

teksi awal menjadi sangat

penting. “Pengantin baru

biasanya belum berpe-

ngalaman mengelola

masalah keluarga,” im-

buhnya. 

Beruntung menurut-

nya, DIY memiliki

Peraturan Daerah Nomor

7 Tahun 2018 tentang

Ketahanan Keluarga dan

menjadi satu-satunya di

Indonesia. Pihaknya juga

berpesan agar Akida da-

pat disusun dengan for-

mulasi yang tepat. “Kami

juga melakukan evaluasi

setiap saat agar program

dapat berjalan dengan

baik,” sambungnya.

Sebelumnya, Kabid

Urais Nadhif menje-

laskan, proses kerja ap-

likasi Akida dengan se-

tiap pasangan pengantin

baru, datanya akan

terdaftar di KUA sehing-

ga diketahui rekam je-

jaknya. Data tersebut,

lanjut dia akan diketahui

konselor untuk mem-

berikan treatment. 

“Konseling dipolakan

berjenjang mulai dari

masjid, desa, dan KUA.

Intinya aplikasi ini seba-

gai upaya preventif sejak

dini agar persoalan kelu-

arga dapat terdeteksi,î be-

ber Nadhif sembari me-

nambahkan saat ini ter-

dapat 15 lokasi konseling

dengan 5 masing-masing

kabupaten/kota terdiri

masjid, desa dan KUA

serta 49 konselor. (Feb)-f

YOGYA (KR) - Ka-

langan DPRD Kota Yogya

mengusulkan agar pajak

Bea Perolehan Hak atas

Tanah dan Bangunan

(BPHTB) untuk kepen-

tingan waris digratiskan.

Kebijakan serupa juga

dapat diberlakukan un-

tuk pajak BPHTB kepen-

tingan hibah.

Menurut anggota

DPRD Kota Yogya M Ali

Fahmi, dalam Perda

8/2010 pajak BPHTB di-

tetapkan sebanyak lima

persen dari harga objek

pajak. Sedangkan khusus

untuk waris dan hibah

ditetapkan sebesar 2,5

persen. “Dari persentase-

nya terkesan kecil tetapi

jika dikalikan dengan

harga objek pajak maka

ketemunya tetap besar.

Usulan kami, khusus un-

tuk waris dan hibah tidak

ada pungutan pajak,” tan-

dasnya, Kamis (3/12).

Besaran pajak 2,5

persen dinilai bisa mem-

beratkan wajib pajak

karena harga tanah dan

bangunan di Kota Yogya

semakin tinggi. Fahmi

mengaku, dirinya sempat

mendapat laporan ada-

nya keluarga yang men-

dapatkan hak waris

maupun hibah lebih me-

milih menjual karena ti-

dak mampu membayar

pajak BPHTB.

Oleh karena itu, de-

ngan peniadaan pajak

BPHTB bagi objek waris

dan hibah, maka justru

akan memberikan perlin-

dungan atas haknya di

Kota Yogya. Sehingga

mereka tidak akan mu-

dah dalam menjual tanah

dan bangunan yang su-

dah menjadi asetnya.

“Harapan kami warga

Kota Yogya bisa tetap

bertempat tinggal di sini

serta menjalankan berba-

gai aktivitas ekonomi,

sosial dan budaya di

Yogya,” katanya.

Sementara itu, pemba-

hasan revisi perda terkait

BPHTB sejauh ini juga

terus berlangsung dan

mendekati final. Berbagai

masukan sudah diterima

tim pembahas yang ter-

diri dari unsur legislatif

dan eksekutif. Meski

pembahasan berjalan di-

namis namun dalam wak-

tu dekat sudah bisa dite-

tapkan.                    (Dhi)-f

Koordinator Komunitas Malio-

boro Bersatu Slamet Santoso,

mengungkapkan pihaknya ber-

sama 14 komunitas yang ada sepa-

kat untuk rutin menggelar kerja

bakti berupa menyemprotkan dis-

infektan. “Seminggu tiga kali

yakni tiap Minggu, Selasa dan

Jumat. Semuanya kami lakukan

secara swadaya untuk menjaga

keamanan pengunjung, terutama

rekan-rekan pedagang, pengayuh

becak, pengasong, seniman dan

para pelaku lainnya,” ungkapnya

di sela penyemprotan disinfektan,

Minggu (6/12).

Di samping itu, upaya tersebut

juga bagian dari keprihatinan atas

melonjaknya kasus konfirmasi

positif Covid-19 di DIY yang terjadi

belakangan ini. Dengan aksi dari

Komunitas Malioboro Bersatu di-

harapkan mampu menekan laju

pertambahan kasus di DIY,

khususnya potensi penularan di

Malioboro.

Slamet mengaku, anggota ko-

munitas di Malioboro selalu mene-

rapkan protokol umum pencega-

han Covid-19. Terutama tidak per-

nah melepas masker, rutin mencu-

ci tangan dengan sabun serta sa-

ling menjaga jarak satu sama lain. 

“Wastafel juga telah kami se-

diakan di sepanjang Malioboro.

Para PKL juga rutin memantau

air maupun sabunnya sehingga

bisa digunakan sewaktu-waktu,”

akunya.

Meski demikian pihaknya akan

terus memantau pelaksanaan pro-

tokol kesehatan jajaran anggo-

tanya sampai akhir tahun.

Menurutnya, disiplin protokol ti-

dak bisa dilonggarkan apalagi

wisatawan sudah mulai berda-

tangan. Libur panjang akhir tahun

ini pun diprediksi Malioboro bakal

dipadati wisatawan luar daerah.

Dengan begitu, semua pihak

harus bisa saling menjaga agar ti-

dak terpapar oleh virus. “Kami se-

bagai pelaku wisata pasti meng-

harapkan kunjungan wisatawan,

tetapi aspek kesehatan di tengah

pandemi ini juga tidak bisa dise-

pelekan. Harapan kami wisa-

tawan juga menerapkan protokol

kesehatan selama berlibur di sini,”

katanya.                                     (Dhi)-f
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PROSES PEMBERKASAN SELESAI

Tiga CPNS Pemda DIY Mengundurkan Diri
YOGYA (KR) - Proses

pemberkasan bagi Calon

Pegawai Negeri Sipil (CP-

NS) di lingkungan Pemda

DIY, sudah selesai dilaku-

kan dan dikirim ke Badan

Kepegawaian Negara

(BKN). Meski secara umum

proses pemberkasan lancar

dan tidak ada kendala yang

berarti, namun dari 691 CP-

NS yang sudah dinyatakan

lolos seleksi, tiga di antara-

nya mengundurkan diri. 

“Sebetulnya total formasi

dalam seleksi CPNS

Pemda DIY tahun 2019

ada 717 orang. Tapi setelah

dilakukan beberapa tahap-

an seleksi, dari 717 formasi

yang disediakan hanya ter-

isi 691 formasi. Sebanyak

691 peserta yang dinyata-

kan lolos, sampai batas

akhir yang sudah diten-

tukan ada tiga peserta

yang memutuskan untuk

mengundurkan diri,” kata

Kepala Badan Kepega-

waian Daerah (BKD) DIY,

Amin Purwani kepada KR

di Yogyakarta, Minggu

(6/12).

Diungkapkan, setelah

pemberkasan selesai di-

lakukan dan dikirimkan ke

pusat. Pihaknya berharap

bisa segera ditindaklanjuti

dengan penerbitan Surat

Keputusan (SK) atau NIP

bagi CPNS 2019 yang sudah

dinyatakan lolos seleksi.

Adapun untuk jadwal

pastinya kapan SK tersebut

akan diterbitkan pihaknya

belum bisa berkomentar

banyak, karena masih me-

nunggu pusat.

“Saya berharap kepada

para CPNS yang sudah di-

nyatakan lolos nantinya

bisa menjalankan tugas de-

ngan sebaik-baiknya. Tentu-

nya dalam menjalankan tu-

gas itu, sesuai ketugasan

masing-masing dengan

tetap mengedepankan pro-

tokol kesehatan,” terang

Amin.

Menurut Amin, pelak-

sanaan seleksi CPNS di DIY

dilakukan secara trans-

paran sehingga publik bisa

memantau secara langsung.

Termasuk untuk nilai peser-

ta ujian, karena hasilnya

langsung keluar begitu pe-

serta selesai mengerjakan

soal.                                (Ria)-f

RUTINKAN PENYEMPROTAN DISINFEKTAN

Komunitas Malioboro Jamin Keamanan Pengunjung
YOGYA (KR) - Komunitas Malioboro siap men-

jamin keamanan pengunjung selama berwisata di
kawasan Malioboro. Selain komitmen menerapkan
protokol bagi para pelaku, mereka secara berkala
juga akan menyemprotkan disinfektan di area pu-
blik sepanjang Malioboro.

KR-Istimewa

Aksi penyemprotan disinfektan oleh Komunitas Malioboro

Bersatu, Minggu (6/12).

YOGYA (KR) - Pemkot

Yogya melalui Satgas Pena-

nganan Covid-19 mengaloka-

sikan anggaran cukup besar

untuk pemulihan ekonomi.

Ratusan miliar rupiah di-

alokasikan di berbagai sektor

guna menggerakkan ekono-

mi warga. Akan tetapi, pemu-

lihan ekonomi itu pun sangat

bergantung dengan pengen-

dalian Covid-19.

ÒPemulihan ekonomi tidak

bisa dilepaskan dari protokol

pengendalian Covid-19.

Artinya, dalam masa pandemi

ini tempat usaha baik sektor

wisata, hiburan atau kuliner

yang akan dikunjungi ialah

yang mampu menjalankan

protokol dengan serius,Ó tan-

das Ketua Harian Satgas

Penanganan Covid-19 Kota

Yogya Heroe Poerwadi.

Oleh karena itu, sembari

program pemulihan ekonomi

dijalankan maka pemilik atau

pengelola tempat usaha

harus mampu menegakkan

protokol seperti yang tertuang

dalam Perwal 51/2020. Begitu

pula pengunjung atau masya-

rakat, protokol umum seperti

menggunakan masker, men-

cuci tangan serta menjaga

jarak juga harus disiplin dite-

gakkan.

Sementara program pemu-

lihan ekonomi yang sudah

digulirkan Pemkot Yogya

meliputi berbagai lini. Ketua

Bidang Pemulihan Ekonomi

Kadri Renggono, mema-

parkan program itu didukung

melalui berbagai pos

anggaran. Di antaranya

APBD Kota Yogya sebesar

Rp 121 miliar, Danais Rp 50

miliar serta APBN Rp 86 miliar.

ÒTapi aspek utama dan perta-

ma dari pemulihan ekonomi

ialah tunduk pada protokol

Covid-19. Semakin kuat da-

lam menekan laju kasus

Covid-19 maka pemulihan

ekonomi bisa berjalan baik,Ó

tandasnya.

Program pemulihan ekono-

mi jangka pendek yang sudah

bergulir ialah berbagai bantu-

an bagi warga terdampak.

Antara lain BLT dari pemerin-

tah pusat maupun APBD Kota

Yogya hingga bantuan sem-

bako perluasan, PKH, hibah

UMKM dan lainnya. Bantuan

itu dimaksudkan untuk

meningkatkan daya beli ma-

syarakat. Hal ini karena pen-

dorong utama pertumbuhan

ekonomi ialah konsumsi

rumah tangga. Oleh karena

itu, bantuan yang sudah diteri-

ma diharapkan dapat segera

dibelanjakan sesuai kebu-

tuhan, terutama di warung-

warung tetangga agar terjadi

perputaran uang dari level

bawah.

Tahap selanjutnya yang di-

lakukan Pemkot ialah pe-

nguatan Gandeng Gendong.

Salah satunya melalui ke-

mandirian lorong sayur untuk

memenuhi kebutuhan harian

serta untuk dijual di warung

setempat. Kemudian ada pula

paket wisata sepeda yang

mulai menyasar rute kam-

pung wisata. Upaya itu meru-

pakan bagian dari konsep

ÔDari Jogja untuk JogjaÕ. ÒKami

juga berikan pengurangan be-

berapa pajak seperti pajak ho-

tel, restoran, hiburan, PBB

dan lainnya,Ó imbuh Kadri.

Sedangkan dalam masa

memasuki adaptasi kebiasa-

an baru, upaya pemulihan

ekonomi ialah kolaborasi dan

pemanfaatan teknologi.

Program ini juga cukup vari-

atif. Salah satunya menggan-

deng pihak Gojek untuk

layanan belanja daring di

pasar tradisional. Pemkot juga

bekerja sama dengan BI dan

Bank BPD DIY untuk pe-

nguatan transaksi digital.

Dinas terkait bahkan mem-

berikan pelatihan peman-

faatan teknologi untuk pe-

masaran bagi kalangan UKM

hingga memfasilitasi pameran

di pusat perbelanjaan yakni di

Lippo Mall, Galeria dan

Malioboro Mall.

Selain itu beberapa dinas

intensif menggulirkan kegiat-

an sesuai tupoksi untuk men-

dukung pemulihan ekonomi.

Seperti Dinas Pariwisata de-

ngan verifikasi hotel, restoran

serta usaha kuliner agar me-

nerapkan protokol khusus un-

tuk pengendalian Covid-19.

ÒKemudian Jogja Cross

Culture yang digelar Dinas

Kebudayaan kemarin se-

muanya melibatkan warga

kota. Mulai dari para seniman,

kru panggung, kru digital dan

lainnya,Ó tandas Kadri.

Oleh karena itu, meski per-

tumbuhan ekonomi tergolong

minus, yakni dari 6 persen di

triwulan kedua menjadi 2,5

persen pada triwulan ketiga,

namun dirinya optimis pada

triwulan keempat bisa beran-

jak naik menjadi 5 persen.

Optimisme itu muncul dengan

kondisi stabilitas ekonomi

yang sudah berjalan.  ÒYang

paling penting sekarang ialah

bersama-sama antara kabu-

paten kota di DIYuntuk sinergi

mengendalikan Covid-19. Itu

kunci pertumbuhan ekonomi.

Apalagi jika nanti vaksin su-

dah tersedia,Ó katanya.  (Dhi)-f

PEMULIHAN EKONOMI SEJALAN PENGENDALIAN COVID-19

Ratusan Miliar Rupiah untuk Gerakkan Ekonomi Warga

KR-Ardhi Wahdan

Penyaluran bantuan bagi warga Kota Yogya terdampak Covid-19.

LINDUNGI ASET WARGA KOTA

Dewan Usul Pajak BPHTB Waris Digratiskan

TEKAN ANGKA PERCERAIAN

Kemenag DIY Luncurkan Aplikasi Konseling Digital

KR-Riyana Ekawati 

Amin Purwani


